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RINGKASAN

Diana A. Wuri. B01496149. Fluktuasi Populasi Nematoda Saluran Pencernaan

Ayam Kampung pada Bulan kering dan Bulan Basah di Wilayah Kabupaten
Bogor. Skripsi. Dibawah bimbingan drh. Elok Budi Retnani, MS. dan drh. Yusuf
Ridwan, MSi.

Kecacingan yang terjadi pada peternakan ayam merupakan masalah yang
perlu mendapat perhatian yang serius. Pemeliharaan ayam kampung di pedesaan
yang sebagian besar masih bersifat tradisional menyebabkan resiko terinfeksi
penyakit parasit menjadi semakin besar. Di negara tropis seperti Indonesia berbagai
jenis parasit dapat tumbuh dengan subur sehingga merupakan ancaman serius yang
berlangsung terus menerus dan sulit diberantas pada ternak maupun manusia.
Adanya bulan kering dan bulan basah menyebabkan terjadinya perbedaan
mikroklimat seperti suhu, curah hujan dan kelembaban. Ketiga komponen iklim int
lebih banyak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup parasit terutama bagi stadium
bebas sehingga perlu mempelajari pengaruhnya terhadap populasi nematoda saluran
pencernaan. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari fluktuasi populasi nematoda
saluran pencernaan ayam kampung selama bulan kering (Juli-Oktober) dan bulan
basah (November-Desember) tahun 1997 di Kecamatan Beji dan Limo Kabupaten
Bogor.

Penelitian ini menggunakan 168 ekor ayam kampung jantan yang berumur 2-3
bulan. Ayam dipaparkan terhadap infeksi cacing secara alami setiap bulan sebanyak
6 kali pemaparan setelah diobati dengan anthelmintik Albendazole. Setelah satu
bulan pemaparan, ayam dipelihara pada kondisi bebas cacing di laboratorium selama
3 minggu sebelum di nekropsi untuk mengumpulkan cacing dari saluran pencernaan.

Dari 89 ekor ayam yang terinfeksi oleh nematoda saluran pencernaan
ditemukan empat genus nematoda yang menginfeksi selama bulan kering maupun
bulan basah yaitu Heterakis, Ascaridia, Tetrameres, dan Capillaria, sedangkan

Gongylonema hanya ditemukan pada bulan kering. Heterakis mempunyai rataan



populasi tertinggi dalam setiap bulan pada bulan kering dan bulan basah, dan
mencapai rataan populasi tertinggi pada bulan Juli. Rataan populasi dari genus
Ascaridia, Tetrameres, Capillaria dan Gongylonema tidak berbeda pada setiap
pemaparan baik pada bulan kering maupun pada bulan basah. Rataan total populasi
nematoda maupun rataan populasi setiap genus yang ditemukan pada bulan kering
tidak berbeda nyata dengan yang ditunjukkan pada bulan basah (p>0.05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa populasi nematoda saluran pencernaan di
Kecamatan Beji dan Limo dalam wilayah Kabupaten Bogor selama bulan Juli-
Oktober 1997 tidak berbeda dengan populasi cacing selama bulan November-
Desember 1997.
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L PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ayam buras terdiri dari bermacam-macam jenis antara lain ayam kampung,
ayam nunukan, ayam kedu, ayam pelung dan ayam hias. Ayam kampung sering
disebut ayam buras biasa atau ayam sayur dan merupakan varietas ayam buras yang
sudah dikenal dengan baik (Sujionohadi dan Setiawan, 1993). Menurut Sarwono
(1996) dan Marhijanto (1996), sebutan ayam kampung karena umumnya ayam
tersebut dipelihara secara ekstensif, dibiarkan lepas berkeliaran di halaman, di
lapangan, kebun, dan tempat-tempat lain di sekitar kampung atau tempat pemukiman
manusia. Hingga kini batasan ayam kampung yang baku belum ada dan sebutan ini
sekedar untuk menunjukkan jenis ayam lokal berkeragaman genetik tinggi (Nurcahyo
dan Widyastuti, 1998).

Ayam kampung di Indonesia mempunyai peran yang cukup besar dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani nasional. Menurut Anonimous (1999),
populasi ayam buras di Indonesia pada tahun 1998 sebanyak 253.133.438 ekor,
menghasilkan daging sebanyak 294.200 ton/tahun, dan telur sebanyak 126.245
ton/tahun. Menurut Whendrato dan Madyana (1992), meskipun produktivitas ayam
kampung masih kalah dibanding ayam ras, namun ayam ras belum mampu
menggeser kedudukan ayam kampung dalam dunia ternak unggas pada masyarakat
Indonesia. Kebutuhan daging dan telur ayam pada masyarakat masih didominasi oleh
ayam kampung terutama daerah-daerah di luar perkotaan yang tidak terjangkau oleh

produksi ayam ras. Menurut Anonimous (1994), populasi ayam buras yang



dipelihara dalam skala rumah tangga di Indonesia pada tahun 1993 sebanyak 127,24
juta ekor, diantaranya 11,5 juta ekor di perkotaan dan 115,64 juta ekor di pedesaan.
Masyarakat di pedesaan umumnya mengkonsumsi telur atau daging yang berasal dari
produksi sendiri dan sebagian besar merupakan telur dan daging ayam kampung
(Daslina, 1992). Menurut Williamson dan Payne (1993), terdapat kekhasan rasa pada
daging ayam kampung dengan kealotan daging yang berbeda dari ayam ras sehingga
oleh sebagian masyarakat lebih disukai.

Pemeliharaan ayam kampung di pedesaan sebagian besar masih bersifat
tradisional. Sistem pemeliharaaan ayam secara tradisional mempunyai resiko tinggi
terinfeksi berbagai macam parasit. Kecacingan merupakan masalah pada peternakan
ayam yang perlu mendapat perhatian. Infeksi cacing pada ayam dapat menyebabkan
pertumbuhan terhambat dan penurunan produksi telur karena energi dan zat gizi yang
didapat ayam dari pakan sebagian diserap oleh parasit tersebut (Dudung, 1990).
Disamping penurunan produksi telur, ayam kurang aktif, bulu-bulunya kusam, berat
badan menurun dan bahkan kematian (Murtidjo, 1992). Menurut He et al. (1991)
ayam buras yang terinfeksi cacing saluran pencernaan secara alami dapat mengalami
penurunan berat karkas sekitar 11,52-16,10%. Infeksi tunggal nematoda dapat
menyebabkan kerugian produksi karkas sebesar 8,4%. Selanjutnya dikemukakan dari
16,4 juta ayam buras di Jawa Barat ditaksir 15,56 juta (94,7%) terinfeksi cacing
dengan total kerugian karkas 2,240-3,148 juta kg atau jika disetarakan dengan kondisi
saat ini maka kerugian tersebut setara dengan US$ 2,49-3,49 juta setahun.

Di negara tropis seperti Indonesia berbagai jenis parasit dapat tumbuh dengan

subur sehingga merupakan ancaman serius yang berlangsung terus menerus dan sulit



diberantas pada ternak maupun manusia (Partoufomo, 1996). Tinggi rendahnya
populasi cacing di suatu tempat tidak terlepas dar pengaruh iklim lingkungannya
(Brotowidjoyo, 1987). Iklim itu sendiri terbentuk dari berbagai komponen iklim
yaitu suhu, kelembaban, curah hujan, pergerakan angin, radiasi, tekanan udara dan
jonisasi (Kartasapoetra, 1993). Adanya bulan kering dan bulan basah menyebabkan
terjadinya perbedaan mikroklimat seperti suhu, curah hujan dan kelembaban. Ketiga
komponen iklim ini lebih banyak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup parasit
terutama bagi stadium bebas sehingga perlu mempelajari pengaruhnya terhadap
populasi nematoda saluran pencernaan. Penget.ahuan tentang fluktuasi populasi
nematoda saluran pencernaan ayam kampung pada bulan kering dan bulan basah
diharapkan dapat memberi gambaran biologi cacing yang berhubungan dengan

lingkungannya.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh bulan kering dan bulan
basah terhadap fluktuasi populasi dan jenis nematoda dalam saluran pencernaan ayam

kampung.



I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Nematoda Saluran Pencernaan Unggas

Nematoda atau cacing gilig berbentuk silinder memanjang, tidak bersegmen,
dan memiliki saluran pencernaan. Jenis kelamin nematoda terpisah, siklus hidupnya
langsung atau melalui inang antara (Kusumamihardja, 1992).

Jenis nematoda yang terdapat pada saluran pencernaan unggas dikelompokkan
dalam filum Nemathelminthes (Schneider, 1873) dan kelas Nematoda (Rudolphi,
1808), yang terdiri dari: Acuaria hamulosa, Acuaria spiralis, Acuaria noloi,
Ascaridia galli, Ascaridia columbae, Capillaria annulata, Capillaria retusa,
Capillaria anatis, Capillaria caudinflata, Gongylonema crami, Heterakis gallinae,
Heterakis  brevispiculum, Strongyloides papillosus, Telframeres americana,
Strongylus tenuis (Adiwinata, 1955, Morgan dan Hawkins, 1960, Wehr, 1984;

Cheng, 1986, Soulsby, 1982).

2.1.1 Ascaridia galli (Schrank, 1788)

A. galli disebut juga Heterakis inflexa (Zeder, 1800), Ascaridia lineata
(Schneider, 1866), Heterakis granulosa (Linstow, 1906), atauw Ascaridia anseris
(Schwartz, 1925). A. galli termasuk ke dalam ordo Ascaridida (Skrjabin dan Schulz,
1940), famili Heterakidae (Railliet dan Henry, 1914), dan genus Ascaridia (Dujardin,
1845).

Cacing ini memiliki mulut yang dilengkapi dengan tiga bibir, satu bibir dorsal

dan dua bibir lateroventral (Kusumamihardja, 1992). Cacing A. galli pada umumnya



Lh

mempunyai alae lateral yang sempit dan membentang sepanjang badan (Soulsby,
1982). Esofagus 4. galli berbentuk alat pemukul tetapi tidak mempunyai bulbus

posterior.

Gambar 1. Ascaridia galli (Sumber: Levine, 1990)
Bagian posterior jantan, tampak ventral
A. Sucker preanal C. Alge kaudal
B, Anus D. Papila kaudal

Cacing jantan memiliki panjang 50-76 mm dan lebar 0,49-1,21 mm (Soulsby,
1982). Pada ekornya terdapat alae yang lebih jelas dan dilengkapi dengan 10 pasang
papil yang pendek dan besar dengan pre-anal sucker yang berbentuk oval atau
sirkuler (Calneck, 1991; Kusumamihardja, 1992). Alat kelamin jantan dilengkapi
dengan sepasang spikula yang memiliki panjang hampir sama, yaitu 1-2,4 mm
(Soulsby, 1982).

A. galli betina memiliki panjang 72-116 mm dan lebar 0,9-1,6 mm (Soulsby,
1982). Vulva terdapat di bagian anterior pertengahan badan (Morgan dan Hawkins,

1960). Telurnya berukuran (73-92) x (45-57) um, 'berbentuk oval dengan permukaan



kulit yang rata, agak tebal dan tidak bersegmen. Telur tidak berembrio pada saat
dikeluarkan bersama tinja inang definitif (Soulsby, 1982).

A. galli mempunyai habitat di dalam lumen usus halus, kadang-kadang dapat
juga ditemukan di daerah esofagus, tembolok, ventrikulus, oviduk, bahkan di dalam
rongga mulut (Ruff, 1991).

Siklus hidup A. galli langsung, tanpa memerlukan inang antara. Telur 4. galli
dikeluarkan bersama dengan tinja inang dan mencapai tahap infektif dalam waktu 10
hari atau lebih di lingkungan eksternal inang. Telur yang mengandung larva infektif
(Ly) tahan 2 bulan di tempat yang terlindung, tetaiai cepat mati bila kekeringan atau
kena sinar matahari langsung (Kusumamihardja, 1992). Telur infektif (L;) yang
tertelan oleh ayam menetas di dalam proventrikulus atau duodenum pada hari ke-8
setelah infeksi (Levine, 1990). Telur langsung menetas ketika sampai di duodenum.
Proses penetasan terjadi cepat antara 30 menit sampai 1 jam (Hansen ef al, 1956
dalam Soulsby, 1982). Larva masuk ke dalam mukosa usus pada hari ke-8 sampai
hari ke-17 setelah infeksi. Larva ekdisis menjadi L; pada hari ke-8 dan ekdisis
menjadi L4 antara hari ke-14 dan hari ke-18 setelah infeksi (Soulsby, 1982).
Sebagian dari larva 4. galli mengalami fase jaringaﬁ yang dapat berlangsung dari hari
pertama sampai hari ke-26 setelah infeksi,. Menurut Mitchel (1974), fase jaringan
terjadi karena larva yang masuk ke dalam selaput lendir usus mengalami hambatan
perkembangan. Cacing muda (Ls) masuk ke lumen usus pada hari ke-17 dan hari ke-
18 setelah infeksi, kemudian menjadi dewasa sekitar 50 hari setelah infeksi. Masa
prepaten A. galli pada minggu ke-8 setelah infeksi (Ackert, 1931 dalam Soulsby,

1982). Menurut Rahayu (2000), masa prepaten 4. galli pada ayam petelur berkisar



antara 9-11 minggu. Cacing tanah dapat memakan telur-telur 4. galli dan dapat
mentransmisikan parasit tersebut secara mekanik ketika cacing tanah tersebut
dimakan oleh ayam (Seddon, 1967). Menurut Akoso (1993) lalat rumah (Ausca
domestica) juga dapat bertindak sebagai inang transpor A. galli, sehingga dapat

menjadi masalah bagi ayam yang dikandangkan.

2.1.2 Heterakis gallinarum (Schrank, 1788)

H. gallinarum disebut juga Heferakis gallinae (Gmelin, 1790), Heferakis
papillosa (Blach, 1782), atau Heterakis vesicularis (Fraelich, 1791). H. gallinarum
termasuk ke dalam ordo Ascaridida (Skrjabin dan Schulz, 1940), famili Heterakidae

(Railliet dan Henry, 1914), dan genus Heterakis (Dujardin, 1845).

Gambar 2.  Heterakis gallinarum (Sumber: Levine, 1990)
A. Bagian anterior
B. Bagian posterior jantan (tampak ventral)

Cacing ini berwarna putih, ujung kepalanya bengkok ke arah dorsal dan mulut
dikelilingi 3 buah bibir serta terdapat 2 membran lateral di sepanjang tubuhnya.

Esofagus berbentuk bulb dan berisi vabvular apparatus (Ruff, 1991).



Cacing jantan memiliki ukuran panjang 7-13 mm (Soulsby, 1982), sedangkan
menurut Reinecke (1983) dan Levine (1990) panjangnya antara 4-13 mm. Diameter
cacing jantan adalah 200-260 pm (Flynn, 1973), sedangkan menurut Levine (1990)
diameternya adalah 120-470 pm. Ekor cacing jantan dilengkapi dengan sayap lateral
yang lebih lebar, alat penghisap prekloaka dan 12 pasang papil (Kusumamihardja,
1992). Spikulum tidak sama panjang, vang kanan berukuran 0,85-2,8 mm dan yang
kirl berukuran 0,37-1,1 mm dengan ujung melengkung (Ruff, 1991).

Cacing betina memiliki ukuran panjang 10-15 mm (Soulsby, 1982),
sedangkan menurut Reinecke (1983) dan Levine (1.990) panjangnya adalah 8-15 mm.
Diameter cacing betina adalah 680-740 um. Vulva terletak tepat di belakang titik
tengah tubuh (Ruff, 1991). Telur H. gallinarum berukuran 65-80 x 35-46 pm
berbentuk elips dan mempunyai dinding yang tebal dan keras (Soulsby, 1982).

Habitat H. gallinarum di dalam lumen sekum. Siklus hidup H. gallinarum
secara langsung. Telur bersel tunggal ketika dikeluarkan bersama dengan tinja inang.
Telur berkembang di tempat terbuka dan mencapai tahap infektif (L;) dalam 14 hari
pada suhu 27°C. Menurut Seddon (1967), suhu optimum untuk pertumbuhan telur
Heterakis adalah 33°C dan larva infektif akan terbentuk di dalam telur dalam waktu 5
hari. Unggas terinfeksi H. gallinarum karena menelan telur infektif, telur menetas di
duodenum setelah 1 atau 2 jam, dan larva menuju sekum untuk menjadi matang di
dalam lumen. Sebagian kecil larva memasuki jaringan limfe selama 2-5 hari, tetapi
segera kambali ke dalam lumen. Larva molting menjadi L3 4-6 hari setelah infeksi,

pada hari ke-10 larva molting menjadi Ls, dan menjadi dewasa (Ls) sekitar 14 hari
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setelah infeksi. Masa prepaten H. gallinarum adalah 24-36 hari (Soulsby, 1982).
Cacing tanah dapat bertindak sebagai inang transport. Parasit mencapai tahap L,
dalam cacing tanah, dan infeksi terjadi pada ayam jika memakan cacing tanah yang
mengandung L, (Ruff, 1991). Menurut Levine (1990), larva H. gallinarum dapat

bertahan dalam tubuh cacing tanah selama 1 tahun atau lebih.

2.1.3 Tetrameres americana (Cram, 1926)
I. americana termasuk ke dalam ordo Spirurida (Chitwood, 1933), famili

Tetrameridae (Travassos, 1924), dan genus Teframeres (Creplin, 1864).

Gambar 3. Tetrameres Americana (Sumber: Cram, 1927 dalam Ruff, 1991)
A. Jantan B. Betina

1. americana jantan berbentuk silinder, berukuran sangat kecil, dan bentuknya
menyerupai nematoda lain (Wehr, 1984). Cacing jantan memiliki panjang 5-5,5 mm
dan berdiameter 116-133 um dengan deretan ganda spina submedian. Spikulum tidak

sama besar, panjangnya 290-312 dan 100 um (Levine, 1990). Cacing jantan hidup
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bebas di dalam lumen proventrikulus, kecuali saat melakukan kopulasi, cacing jantan
akan bersama dengan cacing betina di dalam kelenjar proventrikulus (Soulsby, 1982).

T. americana betina memiliki bentuk yang berbeda dengan cacing jantan.
Cacing betina berbentuk hampir seperti bola, berwarna merah darah, bagian
extremitas anterior dan posterior berbentuk kerucut, dan umumnya membenamkan
diri ke dalam kelenjar proventrikulus (Soulsby, 1982). Cacing betina memiliki 4 alur
longitudinal, ovarium dan uterus yang sangat panjang serta sejumlah kumparan yang
mengisi rongga tubuhnya (Wehr, 1984; Ruff, 1991). Cacing betina memiliki ukuran
panjang 3,5-4,5 mm dan lebar 3-4 mm, extremitas anterior menjulur keluar sepanjang
1 mm, dan extremitas posterior menjulur keluar sepanjang 800 um. Telur cacing T
americana berbentuk lonjong, berdinding tipis, pa;ajangnya antara 45-52,5 um, lebar
22.5-30 um, dan telah berembrio ketika dikeluarkan (Siahaan et al, 1995).

T. americana memerlukan inang antara untuk melengkapi siklus hidupnya
yaitu belalang (Melanoplus femurubrum atau Melanoplus differentialis) dan kecoa
(Blatella germanica). Telur berembrio yang keluar bersama dengan tinja ayam
menetas dan menjadi larva infektif di dalam tubuh inang antara dalam waktu 42 hari.
Setelah termakan oleh ayam, larva terlepas dan tinggal di mukosa lambung selama 14
hari, dan molting menjadi L4. Cacing jantan dan betina kemudian menuju ke kelenjar
proventrikulus tempat terjadinya kopulasi. Cacing jantan kemudian meninggalkan
kelenjar proventrikulus dan mati. Cacing betina menghasilkan telur 35 hari setelah

infeksi (Soulsby, 1982).
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2.1.4 Gongylonema sp.

Gongylonema sp. termasuk ke dalam ordo Spirurida (Chitwood, 1933), famili
Thalaziidae (Railliet, 1916), dan genus Gongylonema (Molin, 1857). Menurut
Yamaguti (1961) dalam Siahaan (1995), terdapat 2 spesies Gongylonema pada ayam,
yaitu Gongylonema ingluvicola (Ransom, 1904), atau disebut juga Gongylonema
sumani (Bhalerao, 1933; Baylis, 1939) yang penyebarannya kosmopolitan, dan
Gongylonema crami atau Gongylonema notosoedironis (Strdan, 1929) yang
berparasit pada ayam di Jawa. Menurut Adiwinata (19953), jenis yang terdapat pada
ayam di Indonesia adalah G. crami sedangkan Siahaan et al (1995) berpendapat
bahwa di Indonesia ada 2 jems cacing Gongylonema yaitu G. crami pada unggas di

Jawa dan G. ingluvicola pada unggas di Sumatera.

Gambar 4. Gongylonema ingluvicola (Sumber; Ruff, 1991)
A. Kepala B. Ekor pada jantan

G. inglwicola mempunyai ciri khas berupa penebalan-penebalan kutikula di
bagian anterior berbentuk lempengan bulat. Pada bagian di dekat kepala, penebalan

kutikula ini hanya sedikit dan menyebar. Sedangkan di bagian belakang yang jauh
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dari kepala, terdapat lebih banyak dan tersusun dalam baris-baris memanjang
(Siahaan et al., 1995).

Cacing jantan berukuran 17-20 mm, berdiameter 224-250 um, sekitar 100 pm
dari wjung anterior kepala terdapat papila leher. Pada ekor terdapat 2 alae yang tidak
simetris, alae kiri disokong 7 papila preanal, sedangkan alae kanan disokong oleh 5
papila preanal. Spikulum kiri hampir sama panjang dengan badan, berdiameter 7-9
pm, sedangkan spikulum kanan panjangnya 100-120 pum dengan diameter 15-20 pm.,

Cacing betina mempunyai panjang 32-55 mm, dengan diameter 320-490 pm.
Vulva terletak 2,5-3,5 mm dari ujung ekor. Telur berukuran 50-58 x 35-38 um
(Levine, 1990).

G. crami dan G. inglwicola mempunyai bentuk dan ukuran yang hampir sama
kecuali letak alae. Pada G. ingluvicola, alae bagian kanan terletak agak ke depan
dibandingkan dengan alae bagian kiri, sedangkan pada G. crami alae kanan dan kiri
terletak sejajar (Hastutiek ez al, 1998). Menurut Morgan dan Hawkins (1960), ujung
anterior tubuh cacing G. crami ditutupi oleh sejumlah lapisan kutikula yang berderet
ke arah posterior. Penebalan kutikula ini berbentuk bulat atau oval, tersusun secara
tidak beraturan dalam jajaran longitudinal (Levine, 1990).

Habitat Gongylonémct di dalam mukosa tembolok, kadang-kadang dapat pula
ditemukan pada mukosa esofagus dan proventrikulus. Siklus hidup Gongylonema sp.
membutuhkan inang antara, yaitu kumbang (Copris minitus dan Phanaeus vindex)

dan kecoa (Blatella germamica). Stadium L berkembang di dalam tubuh inang
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antara. Ayam dapat terinfeksi oleh Gongylonema bila memakan inang antara yang

mengandung larva infektif (James dan Harwood, 1979).

2.1.5 Capillaria sp.

Capillaria sp. termasuk ke dalam ordo Anoplida (Schurmans, Stekhoven dan
Deconinck, 1933), familt Capillariidae (Neveu-Lemaire, 1936), dan genus Capillaria
(Zeder, 1800). Spesies Capillaria pada unggas adalah Capillzrria annulata (Molin,
1858), Capillaria contorta (Creplin, 1839), Capillaria anatis (Schrank, 1790,
Travassos, 1915), Capillaria bursata (Freitas dan Almeida, 1934), Capillaria
caudinflata (Molin, 1958, Waurilawze, 1926), dan Capillaria obsignata (Madsen,
1945).

Capillaria sp. berbentuk silinder kecil dengan besar tubuh sama dari anterior
sampai posterior. Cacing ini biasa disebut juga cacing rambut atau cacing benang
(Wehr, 1984). Telur cacing Capillaria sp. berdinding tebal, kedua sisinya datar dan
pada kedua kutubnya terdapat sumbat, umumnya telur ini tidak berembrio ketika
dikeluarkan. Siklus hidupnya tergantung pada spesies, ada yang langsung dan ada
yang membutuhkan inang antara. Menurut Akoso (1993), jenis cacing Capillaria
yang sering menyerang unggas adalah C. annulata dan C. conforta yang habitatnya
pada mukosa tembolok dan esofagus, sedangkan C. obsignata, C. bursata dan C.
caudinflata pada mukosa usus halus terutama duodenum dan C. anatis pada mukosa

sekum.
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Gambar 5. Capillaria annulata (Sumber: Ruff, 1991)
A.Kepala  B. Ekor pada jantan

C. annulata jantan mempunyai ukuran panjang 15-25 mm dan cacing betina
berukuran 37-80 mm, berbentuk langsing seperti benang. Tepat di belakang ujung
anterior (kepala) terdapat pelebaran kutikula sehingga kepala cacing tersebut seperti
kepala ular sendok. Ekor cacing jantan berakhir dengan dua katup yang bulat.
Meskipun spikulumnya tidak pernah kelihatan, tetapi selubungnya ada, dan memiliki
panjang 1,12-1,63 mm yang ditutupi duri-duri. Vulva cacing betina terdapat di dekat
ujung posterior esofagus. Telur berukuran 60-65 x 25-28 um, mempunyai semacam
sumbat pada ke-2 ujungnya (Kusumamihardja, 1992).

C. conforta jantan mempunyai panjang 10-4;8 mm dan berdiameter 52-80 pm,
dengan spikulum berukuran 800 um yang sulit dilihat, dan selubung spikulum
ditutupi oleh spina halus. Cacing betina berukuran 25-70 mm dan berdiameter 77-

150 pm dengan telur berukuran 46-70 x 24-28 pm (Levine, 1990). Madsen (1952)



berpendapat bahwa C. conforta adalah spesies yang sama dengan C. annulata, dan

nama yang benar untuk spesies ini adalah C. contorta.

Gambar 6. Capillaria contorta (Sumber: Raff, 1991)
A. Bagian dari vulva B. Ekor padajantan

C. anatis atau disebut juga C. brevicollis (Walton, 1935) dewasa mempunyai
panjang 6-18 mm. Telurnya berukuran 49-65 x 22-35 pm.

C. bursata jantan mempunyai ukuran panjang 11-23 mm.  Panjang
spikulumnya 1,0-2,1 mm, dan selubung spikulum tanpa spina. Cacing betina
mempunyai ukuran panjang 19-40 mm, dengan telur berukuran 51-64 x 21-31 um
(Levine, 1990).

C. caudinflata atau disebut juga C. longicollis (Mehlis, 1831) mempunyal
penyebaran yang luas di seluruh dunia. Cacing jantan mempunyai panjang 7-20 mm
dan berdiameter 25-60 pm, dengan spikulum berukuran 670-1890 pm dan selubung
spikulum bergaris transversal, ditutupi oleh spina-spina yang sangat halus. Panjang
cacing betina 9-36 mm dan berdiameter 30-70 um, dengan telur berukuran 43-59 x

20-27 pm (Levine, 1990).
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Gambar 7.  Capillaria obsignata (Sumber: Ruff, 1991)

C. obsignata atau yang disebut juga C. collumbae, C. collaris (Linstow, 1873)
penyebarannya meluas di seluruh dunia. Cacing jantan mempunyai ukuran panjang
8-10 mm dengan spikulum berukuran 1,2 mm tanpa spina. Cacing betina mempunyai
ukuran panjang 10-18 mm, dengan telur berukuran 48-62 x 20-32 um (Levine, 1990).

Siklus hidup C. anmulata, C. contorta, C. bursata, dan C. caudinflata
membutuhkan inang antara yaitu cacing tanah (Eisemia foetida, Allolobophora
caliginosa dan beberapa jenis Lumbricus dan Dendrobaena). Infeksi terjadi bila
ayam menelan cacing tanah yang mengandung larva infektif. Larva infektif C.
annulata berkembang dalam waktu 14-21 hari dalam cacing tanah (Allen, 1949
dalam Kusumamihardja, 1992), namun menurut Morehouse (1944) dalam
Kusumamihardja (1992) tidak ada perkembapgan berlangsung dalam cacing tanah.
Madsen (1952) mengemukakan bahwa siklus hidup C. contorta kadang-kadang
dipengaruhi oleh perkembangan telur dalam inangr antara sehingga siklus hidupnya

mungkin dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut
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Soulsby (1982) spesies ini mempunyai siklus hidup yang langsung. Telur cacing C.
bursata menetas setelah termakan oleh inang antara dan menjadi larva infektif setelah
22-25 hari. Masa prepaten C. bursata adalah 20-26 hari (Ruff, 1991), sedangkan

masa prepaten C. caudinflata adalah 3 minggu (Soulsby, 1982).

Gambar 8.  Bursa (A, C, E, G) dan vulva (B, D, F, H) dari
Capillaria obsignata (A, B), Capillaria caudinflata (C, D),
Capillaria bursata (E, ¥), dan Capillaria anatis (G, H)
(Sumber: Ruff, 1991)

Siklus hidup C. anmatis dan C. obsignata adalah langsung (Soulsby, 1982;
Ruff, 1991). Perkembangan larva C. obsignata dalam telur tergantung pada kondisi
lingkungan, Perkembangan menjadi lengkap dalam 13 hari pada suhu 20°C, dan .
dalam 65-72 jam pada suhu 35°C. Suhu di atas 37°C menyebabkan terhambatnya

proses pembentukan embrio.  Tidak terjadi perkembangan pada suhu 4°C.
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Penyimpanan telur berembrio pada subu yang rendah (-3,5°C) atau suhu tinggi

(50°C) dapat mengurangi daya infeksi telur. Cacing menjadi dewasa sekitar 18 hari.

Periode prepaten 20-21 hari setelah infeksi.

2.2 Penyebaran Nematodosis pada Ayam Kampung di Indonesia

Laporan mengenai penyebaran cacing parasit di Indonesia pertama kali
dilaporkan oleh Adiwinata (1955) yang mengidentifikasi 12 jenis nematoda saluran
pencernaan ayam, yaitu: Acuaria hamulosa, Acuaria spiralis, Acuaria noloi,
Ascaridia columbae, Ascaridia galli, Capillaria annulata, Capillaria sp, Capillaria
retusa, Gongylonema crami, Heterakis brevispiculum, Heterakis gallinarum, dan
Strongyloides papillosus. Tidak terdapat lagi laporan mengenai inventarisasi cacing
parasit di Indonesia sampai dengan dilakukannya inventarisasi nematoda dan cestoda
oleh Sasmita (1980) di Surabaya yang menemukan 4 jenis nematoda saluran
pencernaan vaitu Ascaridia galli, Heterakis gallinarum, Capillaria sp dan
Gongylonema sp.

Di daerah Sulawesi Selatan dilaporkan bahwa terdapat 6 jenis nematoda
saluran pencernaan pada ayam, yaitu Tetrameres americana, Ascaridia galli, Acuaria
hamulosa, Acuaria spiralis, Heterakis gallinarum, dan Gongylonema ingluvicola
(Soegiarto, 1983). Tetrameres americana dan Gohgxlonema ingluvicola menambah
jenis nematoda saluran pencernaan yang ditemukan di Indonesia yang tidak

ditemukan oleh Adiwinata (1955) dan Sasmita (1980).
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Berdasarkan hasil penelitiannya pada 67 ekor ayam kampung di Jawa dan Bali
Budiarti (1985) menemukan 4 jents nematoda saluran pencernaan, yaitu: Heterakis
gallinarum, Acuaria sp, Ascaridia galli dan Tetrameres americana.

Delapan tahun kemudian Rumondang (1993) melaporkan hasil penelitiannya
bahwa di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Magelang ditemukan 4 spesies
nematoda saluran pencernaan yang berasal dari 52 sampel tinja ayam buras, yaitu
Ascaridia galli, Heterakis gallinarum, Capillaria annulata dan Capillaria retusa.

Inventarisasi cacing parasit juga dilakukan di Bogor Timur oleh Maysyaroh
(1994) yang menemukan 6 jenis nematoda pada saluran pencernaan ayam buras,
yaitu: Acuaria Spiralis, Gongylonema inglwvicola, Capillavia sp, Ietrameres
americana, Ascaridia galli dan Heterakis gallinarum. Dengan ditemukannya spesies
Gongylonema ingluvicola, berarti menambah jenis nematoda saluran pencernaan
yang ditemukan di pulau Jawa.

Survai terhadap penyebaran cacing parasit di Sumatera relatif baru dilaporkan
oleh Siahaan ef @l (1995) yang menemukan Gongylonema ingluvicola dan
Tetrameres americana dari 96 ekor ayam buras di Medan, Sumatera Utara. Di kota
lain yaitu di Kotabumi, Lampung Utara telah ditemukan 7 jenis nematoda saluran
pencernaan yang berasal dari 96 sampel ayam buras, yaitu: Acuaria hamulosa,
Acuaria spiralis, Ascaridia galli, Capillaria sp, Gongylonema ingluvicola, Heterakis

gallinarum dan Tetrameres americana (Kusumayanti, 1996).
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2.3 Patogenesis dan Gejala XKlinis Nematodosis pada Unggas serta

Pengendaliannya

Infeksi A. galli pada ayam dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan,
kekurusan, produksi telur menurun dan kadang-kadang diare bercampur darah
(Yahya et al, 1992). Gejala klinis lainnya adalah bulu ayam mengkerut dan sayap
terkulai (Morgan dan Hawkins, 1960). Menurut Hofstad (1984) terlihat gejala
depresi berat pada inang, kandungan gula darah menurun dan kenaikan asam urat.
Efek utama terlihat selama larva berada di mukosa usus, yaitu menyebabkan enteritis
kataral dan hemoragi (Calneck, 1991). Matta (1981) melaporkan bahwa infeksi A.
galli juga menyebabkan terlambatnya waktu ayam mulai bertelur dan penurunan
berat telur sebesar 33%. Cacing Ascaridia dewasa dalam jumlah banyak dapat
mengakibatkan penyumbatan intestinal dan kematian (Nugroho, 1989).

Pengaruh infeksi H. gallinarum pada ayam kurang berarti, kecuali jika derajat
infeksinya berat (Soulsby, 1982). Pada infeksi berat, terjadi nodule di dalam mukosa
dan sub mukosa (Hofstad, 1984). Ayam memperlihatkan gejala tuli, depresi, kerdil,
produksi telur menurun dan diare berwarna coklat kemerahan (Ginting 1988). H.
gallinarum berperan sebagai vektor dari protozoa Histomonas meleagridis yang
menyebabkan penyakit “blackhead” atau enterohepatitis pada kalkun (Ruff, 1991).

Infeksi ringan 7. americana tidak menimbulkan perubahan klinis yang berarti
(Akoso, 1993). Dalam jumlah besar cacing ini dapat menyebabkan anemia karena
mengisap darah. Pada infeksi yang berat terjadi kekurusan, diare, anemia dan

kematian (Wehr, 1984). Kerusakan berat terjadi ketika cacing-cacing muda migrasi
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menuju dinding proventrikulus yang menyebabkan iritasi dan inflamasi yang
berakibat fatal bagi ayam (Cram, 1926 dalam Lapage, 1956).

Infeksi Gongylonema dapat menyebabkanl terjadinya lesio lokal di sekitar
mukosa tembolok dan tampak lipatan-lipatan pada mukosa tembolok vyang
mempunyai ukuran dan bentuk yang seragam. Perubahan yang terjadi hampir mirip
dengan infeksi oleh Capillaria, tetapi pada infeksi Capillaria lipatan yang terbentuk
tidak beraturan.  Menurut Sudradjat (1992), infeksi G. ingluvicola dapat
menyebabkan terjadinya tumor.

Infeksi berat akibat C. anatis biasanya ditemukan pada ayam yang masih
muda, sedangkan ayam dewasa atau ayam yang lebih tua bersifat carrier. Hewan
mengalami kekurusan, diare dan diare berdarah akibat terjadinya enteritis hemoragi.
Infeksi kronis pada ayam mengakibatkan penebalan dinding intestin, dan pada
nekropsi terlihat dinding intestin tertutup oleh exudat kataral. Menurut Seddon
(1967), cacing C. obsignata kadang-kadang dapat menimbulkan masalah pada
peternakan karena dapat menyebabkan diare pada ayam, terutama pada musim panas
dan musim gugur.

Pengendalian infeksi cacing dapat dilakukan dengan pemberian anthelmintik.
Usaha pengendalian ini hanya efektif apabila disertai dengan perbaikan tatalaksana
peternakan vyaitu dengan meningkatkan sanitasi lingkungan, menjaga kebersihan
kandang, mengusahakan agar kandang selalu dalam keadaan kering, dan ayam tidak
dibiarkan berkeliaran secara bebas sehingga mengurangi/mencegah kontak antara

ayam dengan inang antara.
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Anthelmintik yang paling banyak digunakan untuk memberantas cacing A.
galli adalah piperazin. Piperazin menyebabkan blokade respons otot cacing terhadap
asetilkolin sehingga terjadi paralisis dan cacing mudah dikeluarkan oleh peristaitik
usus. Selain dapat diberikan dalam makanan, piperazin juga dapat diberikan dalam
air minum (Akoso, 1993). Infeksi oleh H. gallinarum diobati dengan fenotiasin,
higromisin-B atau meldane-2. Setelah pengobatan, ayam dipindahkan dan kandang
yang terinfeksi dibersihkan.

Penggunaan tanaman berkhasiat sebagai anthelmintik telah banyak dibuktikan
secara ilmiah. Pengobatan tradisional dengan ekstrak kasar biji dan getah pepaya
dapat digunakan untuk membunuh cacing A. galli dan H. gallinarum. Menurut
Hegnauer (1964) dalam Beriajaya ef al (1997), ‘biji pepaya mengandung alkaloid
karpasamin dan getah pepaya mengandung karpain yang bersifat anthelmintik.
Menurut Winarno (1983), getah pepaya sebagian besar mengandung enzim papain
yang bersifat proteolitik. Papain dari getah pepaya dapat mencerna kutikula dan
dapat mengakibatkan kematian cacing. Enzim papain dalam getah pepaya, secara
invitro dapat membunuh H. gallinarum dalam waktu 0,5-3 jam pada konsentrasi 0,5~
4% (Drezancis, 1957 dalam Berigjaya ef al, 1997). Kurniawaty (1995) melakukan
fraksinasi biji pepaya juga menyimpulkan bahwa fraksi kloroform yang banyak
mengandung alkaloid mempunyai efek anthelmintik yang ditunjukkan dengan

tingginya kematian cacing A. galli secara invitro.
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2.4  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Populasi Cacing

Menurut Lawson dan Gemmel (1983) populasi cacing stadium bebas di alam
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu kepadatan inang antara dan inang definitif,
derajat infeksi dari inang definitif, dan penyebaran inang yang terinfeksi oleh cacing
parasit tersebut, Selanjutnya dikemukakan pula bahwa suhu dan kelembaban juga
mempengaruhi ketahanan hidup stadium bebas di alam. Menurut Carmichael (1993),
suhu tinggi memperpendek ketahanan hidup larva di lapangan yang dibuktikan oleh
Ridwan et al (1996) di berbagai daerah yang mempunyai tipe iklim berbeda di Jawa
Barat. Bale-Therik (1990) mengemukakan bahwa dari sekian banyak komponen
iklim, yang dianggap paling besar pengaruhnya baik terhadap ternak maupun parasit
adalah suhu lingkungan, kelembaban, curah hujan dan radiasi sinar matahari, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Suhu udara ditentukan oleh gabungan beberapa faktor, yaitu angin,
kelembaban, dan radiasi sinar matahari (Katipana, 1988). Tiap-tiap jenis parasit
membutuhkan kisaran suhu yang berbeda-beda. Menurut Seddon (1967) suhu
optimum untuk pertumbuhan telur 4. galli berkisar antara 30-33°C. Telur 4. galli
menjadi infektif dalam 9 hari pada suhu 30°C dan 7 hari pada suhu 33°C. Suhu
optimum untuk Heterakis sebesar 33°C, dan telur menjadi infektif dalam 5 hari
(Seddon, 1967). Umumnya nematoda stadium bebgs memerlukan kisaran suhu antara
18°C dan 38°C untuk perkembangannya (Brotowidjoyo, 1987).

Kelembaban udara menentukan suhu suatu tempat, karena uap air yang

terdapat di udara mempunyai kemampuan menyerap panas (Katipana, 1988).
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Kelembaban secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang berarti bagi
kelangsungan hidup parasit, tetapi interaksinya dengan suhu akan mempengaruhi
biologi parasit. Perpaduan dari kedua komponen iklim tersebut akan berpengaruh
pada tingkat kejadian suatu penyakit yang disebabkan perubahan agen penyakit yang
menjadi ganas atau kondisi inang definitif berubah menjadi lemah (Sudradjat, 1992).
Menurut Gronvold (1987), kelembaban yang tinggi akan meningkatkan aktivitas
cacing tanah dalam mendegradasi tinja yang diduga mengandung telur cacing.
Ketersediaan cacing stadium infektif dan meningkatnya populasi dan aktivitas cacing
tanah akan meningkatkan sumber infeksi cacing.

Populasi stadium bebas juga dipengaruhi oleh distribusi parasit (Lawson dan
Gemmel, 1983). Penyebaran parasit dapat dilakukan dengan bantuan air (curah
hujan), angin dan serangga. Menurut Gronvold dan Hogh Schmidt (1989),
peningkatan air (curah hujan) merupakan wahana yang sangat efektif bagi
pemencaran telur dan larva infektif ke lingkungan sekelilingnya. Selain sebagai
wahana penyebaran parasit, curah hujan juga berpengaruh bagi kelangsungan hidup
cacing parasit. Bagi cacing trematoda membutuhkan curah hujan minimum 150
mmm/bulan, karena untuk menetasnya mirasidium diperlukan genangan air,
sedangkan untuk menetasnya telur cacing nematoda dan untuk pertumbuhan larva
cacing pita dalam telur diperlukan tanah yang lembab, dan tidak membutuhkan
adanya genangan air (Brotowidjoyo, 1987). |

Populasi stadium bebas di lapangan juga dipengaruhi oleh cara pemeliharaan
ternak (Sasmita, 1980). Menurut Armour (1980), proses perkembangan, ketahanan

hidup dan penyebaran telur infektif atau larva infektif di dalam inang antara
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dipengaruhi oleh lingkungan terutama perubahan musim dan cuaca dan tata laksana
peternakan. Pada umumnya ayam kampung masih dipelihara secara tradisional.
Ayam dilepas secara bebas pada siang hari, pakan tidak diberikan secara teratur, dan
kontrol penyakit hampir tidak pernah dilakukan. Populasi nematoda saluran
pencernaan ayam kampung yang diumbar mempunyai rataan populasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ayam yang dikandangkan (Setyowati, 2000). Ayam yang
diumbar cenderung memperoleh pakan yang beragam, sehingga peluang terjadinya
infeksi cacing lebih besar termasuk peluang kontak dengan inang antara.

Populasi cacing di dalam saluran pencernaan dipengaruhi oleh status fisiologis
dari inang definitif. Anak ayam lebih peka daripada ayam dewasa terhadap infeksi A.
galli (Kusumamihardja, 1992). Kerentanan ayam terhadap infeksi 4. ga/li meningkat
bila dalam pakan kekurangan vitamin A, B, dan By, serta mineral dan protein. Ayam
yang berumur lebih dari 3 bulan lebih tahan terhadap infeksi cacing ini. Hal ini ada
kaitannya dengan meningkatnya sel-sel goblet dalam usus yang menghambat

pertumbuhan larva (Athaillah, 1999).



I1I. BAHAN DAN METODA

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Pemaparan infekst pada ayam coba dilaksanakan pada bulan Juli sampai
Desember 1997 di Kecamatan Beji dan Limo, Kabupaten Bogor. Pemeriksaan
laboratoris dilakukan dari bulan Februari sampai Mei 2000 di Laboratorium
Helminthologi, Jurusan Parasitologi dan Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan,

Institut Pertanian Bogor.

3.2  Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Sebanyak 28 ekor ayam kampung jantan (hewan coba sebagai pelacak infeksi)
berumur 2-3 bulan dipaparkan secara alami terhadap infeksi cacing setiap bulan
sebanyak 6 kali pemaparan. Sebelum pemaparan infeksi ayam diobati dengan
anthelmintik Albendazole.  Setelah pemaparan selama sebulan, ayam pelacak
dipelihara di laboratorium selama 3 minggu, dilanjutkan dengan nekropsi untuk
mengumpulkan, menghitung dan mengidentifikasi nematoda saluran pencernaan.

Jumlah total populasi nematoda dalam saluran pencernaan ayam dihitung
berdasarkan pemaparan pada bulan kering (Juli-Oktober) dan bulan basah

(November-Desember) dan diidentifikasi menurut genusnya.
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3.3  Teknik Koleksi dan Indentifikasi Cacing

Saluran pencernaan ayam dipisabkan dari tubuhnya dan dibagi menjadi 4
bagian yaitu esofagus dan tembolok, lambung otot (proventrikulus) dan lambung
kelenjar (ventrikulus), usus halus (intestin), serta usus buntu sampai anus (sekum dan
rektum). Setiap bagian digunting secara longitudinal dan difiksir dengan jarum
pentul di atas meja gabus sehingga seluruh permukaan mukosanya dapat diamati
(Retnani, 1995). Nematoda yang terdapat dalam lumen, mukosa, submukosa maupun
lapisan muskularis dikumpulkan dan diawetkan menurut Kruse dan Pritchard (1982).
Kumpulan nematoda yang telah diawetkan selanjutnya diproses dengan metode
clearing (dibuat menjadi transparan) dengan merendam di dalam larutan alkohol 70%
dan glycerin dengan perbandingan 1:1 (Kruse dan Pritchard, 1982). Identifikasi
nematoda dilakukan dengan mengamati ciri-ciri genus nematoda menurut Soulsby
(1982), Hofstad (1984), Cheng (1986), Levine (1990), Ruff (1991), dan

Kusumamihardja (1992).

3.4 Data Sekunder

Untuk menentukan bulan kering dan bulan basah diperlukan data curah hujan
bulanan yang dilengkapi dengan data rataan suhu udara dan rataan kelembaban udara
selama tahun 1997 yang diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika Balai
Wilayah 1 Stasiun Klimatologi Darmaga Bogor. Sedangkan data populasi ayam
kampung di Kecamatan Beji dan Limo, Kabupaten Bogor pada tahun 1997 diperoleh

dari Dinas Peternakan Kabupaten Bogor.
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3.5 Analisis Data
Untuk membuktikan adanya pengaruh bulan kering dan bulan basah terhadap
fluktuasi populasi total dan jenis nematoda saluran pencernaan ayam dan populasi

perbulan pemaparan menggunakan analisis ragam (Anova).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil
4.1.1 Kondisi Fisik dan Tatalaksana Peternakan

Kecamatan Beji dan Limo adalah wilayah Kabupaten Bogor. Kedua wilayah
ini memiliki tipe iklim E; (Oldeman, 1980) dengan jumiah bulan basah dalam satu
tahun kurang dari 3 bulan. Menurut Oldeman (1980), bulan basah adalah bulan
dengan curah hujan lebih dari 200 mm, sedangkan bulan kering adalah bulan dengan
curah hujan kurang dari 100 mm, Selama penelitian, bulan kering terjadi pada bulan
Juli sampai dengan Oktober dan bulan basah pada bulan November sampai dengan
Desember.

Curah hujan selama bulan kering sangat rendah (<50mm/bulan), sebaliknya
pada bulan basah curah hujan yang terjadi sangat tinggi (>450mm/bulan). Curah
hujan pada awal penelitian sangat rendah, tetapi pada bulan-bulan sebelumnya curah
hujan cukup tinggi (rata-rata >100mm). Curah hujan mengalami sedikit kenaikan
pada bulan Agustus, kemudian terus menurun sampai bulan Oktober yang merupakan
curah hujan minimum selama tahun 1997, dimana tidak terjadi hujan sepanjang bulan
(0 mm). Terjadi kenaikan curah hujan yang sangat tinggi pada bulan November yang
merupakan awal bulan basah, mencapai 541 mm dan merupakan curah hujan
maksimum pada tahun 1997 dan mengalami sedikit penurunan pada bulan Desember
(475 mm). Suhu udara pada bulan Juli sampai Oktober meningkat secara perlahan

dan berkisar antara 25,1-26,4°C. Pada awal bulan basah suhu udara meningkat
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hingga mencapai 32,8°C, kemudian mengalami penurunan pada bulan berikutnya.
Kelembaban udara pada bulan kering kurang dari 76,5%, sedangkan kelembaban
udara pada bulan basah di atas 82,5%. Kelembaban udara maksimum terjadi pada
bulan Desember (84,1%), dan kelembaban minimum pada bulan September (73,4%).
Data rataan suhu, kelembaban, dan curah hujan bulanan yang berasal dari stasiun
pengamatan Depok disajikan pada tabel 1. dan gambar 9.

Tabel 1. Rataan suhu, kelembaban, dan curah hujan bulanan
di wilayah Kabupaten Bogor tahun 1997

Januari 390,8 188 24,6 90
Februari 72,7 20 25,2 84,64
Maret 230,4 79 25,5 84,9
April 404.4 125 25.5 87,13
Mei 4573 193 25,9 86,19
Juni 50,6 27 25.6 81,07
Juli 24,2 20 25,1 76,4
Agustus 33,8 47 25,3 74,5
September | 1364 11 25,8 73.4
Oktober 231 0 26,4 75
November | 421,35 541 32,8 82,6
Desember | 3574 475 26,1 84,1
; H

imatologi

Darmaga-Bogor (1997)
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Gambar 9. Rataan suhu, kelembaban, dan curah hujan
buianan di wilayak Kabupaten Bogor
Jumlah ayam buras yang diternakkan di Kecamatan Limo sebanyak 29.035
ekor yang terdiri dari 7.570 ekor ayam buras jantan dan 21.465 ekor ayam buras
betina, sedangkan di Kecamatan Beji ayam buras yang diternakkan sebanyak 20.543
yang terdiri dari 1.709 ekor ayam buras jantan dan 18.834 ekor ayam buras betina
(Anonimous, 1997).
Peternakan ayam di kedua wilayah ini merupakan binaan dari Dinas
Peternakan Kabupaten Bogor melalui program Intensifikasi Ayam Buras (INTAB)
dengan membentuk kelompok-kelompok peternak di ke-2 kecamatan tersebut. Tata

laksana peternakan ayam dikelola secara ekstensif dan intensif. Pada pemeliharaan
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secara intensif ayam ditempatkan di dalam kandang panggung individu (kandang
baterai) atau kandang panggung kelompok. Ayam kampung petelur dipelihara di
dalam kandang baterai, telur yang dihasilkan kemudian dijual dan sebagian lagi
ditetaskan untuk dijual sebagai DOC ayam kampung. Ayam kampung jantan
dipelihara dalam kandang kelompok, sebagian dijual sebagai ayam pedaging pada
umur 4 bulan dan sebagian lagi dipilih untuk dijadikan sebagai ayam pejantan. Pada
sistem pemeliharaan dengan menggunakan kandang panggung, tinja ayam dibiarkan
menumpuk di bawah kandang dan dibersihkan sekali dalam beberapa bulan apabila
tinja sudah tertampung. Selain peternakan ayam yang tergabung dalam kelompok
peternak, juga terdapat peternakan ayam rakyat yang sistem pemelihaaraannya
dengan mengumbar ayam pada area yang dibatasi oleh pagar, atau membiarkan ayam

berkeliaran dengan bebas.

4.1.2 Fluktuasi Populasi dan Jenis Nematoda éaluran Pencernaan Pada Bulan

kering dan Bulan basah

Dari 168 ekor ayam yang dipaparkan selama 6 bulan, terdapat 28 ekor ayam
yang mati atau hilang tanpa dapat dipantau dengan pasti penyebabnya. Dari 140 ekor
ayam yang dapat diamati terdapat 89 ekor ayam yang terinfeksi oleh nematoda
saluran pencernaan. Ditemukan empat genus nematoda saluran pencernaan pada
bulan kering dan bulan basah yaitu Ascaridia, Heterakis, Teirameres, dan Capillaria,
sedangkan genus Gongylonema hanya ditemukan pgda bulan kering.

Rataan total populasi nematoda saluran pencernaan pada bulan kering dan

bulan basah dapat dilihat pada tabel 2. Walaupun rataan total populasi nematoda
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saluran pencernaan lebih tinggi pada bulan kering dibandingkan pada bulan basah,
tetapi secara ststistik tidak berbeda nyata (p>0,05). Rataan total populasi nematoda
setiap bulan pada bulan kering berbeda sangat nyata (p<0,01). Rataan populasi
nematoda tertinggi terdapat pada bulan Juli (4,907 ekor). Rataan populasi nematoda
menurun tajam pada bulan Agustus (1,536), dan mencapai rataan populasi terendah
pada bulan Oktober (1,421 ekor) yang merupakaln akhir bulan kering. Walaupun
rataan total populasi pada bulan Desember lebih tinggi dari bulan November selama
bulan basah, namun tidak berbeda nyata secara statistik (p>0,05).

Rataan total populasi tiap-tiap genus pada bulan kering menunjukkan jumlah
yang lebih tinggi daripada bulan basah, kecuali genus Ascaridia yang mempunyai
rataan populasi yang lebih rendah pada bulan kering. Hasil analisis ragam terhadap
rataan total populasi dari setiap genus nematoda pada bulan kering dan bulan basah
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (p>0,05).

Rataan genus tertinggi pada bulan kering maupun bulan basah adalah genus
Heferakis. Pada bulan kering rataan total populasi Heferakis sebanyak 2,517 ekor
dan pada bulan basah sebanyak 1,668 ekor. Rataan populasi terendah pada bulan
kering adalah genus Ascaridia dan rataan populasi terendah pada bulan basah adalah
Genus Capillaria.

Heterakis mempunyai rataan populasi tertinggi dalam setiap bulan pada bulan
kering dan bulan basah. Pada bulan kering, Heferakis mencapai rataan populasi
tertinggi pada bulan Juli. Pada bulan Agustus rataan populasi Heferakis mengalami
penurunan yang tajam dan mencapai rataan populasi terendah pada bulan Oktober.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rataan populasi genus Heferakis perbulan
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pada bulan kering tidak berbeda nyata (p>0,05), kecuali untuk bulan Juli. Rataan
populasi genus Heterakis pada bulan basah juga tidak berbeda nyata. Rataan populasi
genus Heterakis berdasarkan hasil analisis ragam berbeda sangat nyata dengan rataan
genus nematoda saluran pencernaan lainnya baik 'pada bulan kering maupun bulan
basah (p<0,01).

Tabel 2, Fluktuasi rataan total populasi dan jenis nematoda saluran
pencernaan ayam kampung pada bulan kering dan bulan basah

Juli 0,146 0,441 | 5,31426,532 [0211% 0,561| 0357+ 1,210 |0,071%0,262 | 4997 6,176

@ b a a a bb

Agustus 10/19 0+0 1,461 £2,570 00 0k0 0,221+ 1,172 | 1,536 +2,842
a ab a a a aa

September 19/27 0,146+ 0,441 | 1,896 £3,223 } 0,132 £ 0,404 o0x0 00 2,107 +3,158
a ab a ' a a ad

Oktober 0,036 +0,189 | 1,396:41,927 0x0 0,071 £0,262 00 1,421 +1,940
14/20 a ab a a a aa

November 16/28 0,036 £0,189] 1,643 +£2,195 (0,107£0,315 0x0 00 1,686 +2,194

a ab a a a aa
Desember 12/20 0,093 £0,491 | 1,693 £2,634 (0,03640,189 00 0,036 20,189 | 1,775 + 2,644
a ab a a a i

Keterangan Huruf yéng berbeda xhenunjukkan perbedaan sangat nyata

Rataan populasi dari genus Ascaridia, Tetrameres, Capillaria dan
Gongylonema tidak berbeda nyata (p>0,05). Gongylonema pada bulan kering hanya
ditemukan pada bulan Juli (0,357) dan Oktober (0,071), sedangkan pada bulan basah
tidak ditemukan ayam yang terinfeksi oleh Gongylonema. Pada bulan kering, genus

Capillaria ditemukan pada bulan Juli (0,071) dan Agustus (0,221), sedangkan pada
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bulan basah hanya ditemukan pada bulan Desember (0,036). Pada bulan kering,
Ascaridia mencapai rataan populasi tertinggi pada bulan Juli dan September (0,146),
sedangkan pada bulan Agustus tidak ditemukan ca'cing genus Ascaridia. Pada bulan
basah, rataan populasi tertinggi genus Ascaridia terdapat pada bulan Desember
(0,093) dan terendah pada bulan November (0,036). Tetrameres pada bulan kering
hanya ditemukan pada bulan Juli (0,211) dan September (0,1132), sedangkan pada
bulan basah rataan populasi tertinggi pada bulan November (0,107) dan terendah

pada bulan Desember (0,036).

4.907

Rataan total nematoda (ekor)
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Juli Agl Sept Okt Nov Des
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Y

Gambar 11. Grafik fluktuasi populasi total nematoda saluran pencernaan
ayam kampung pada bulan kering dan bulan basah
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Gambar 2. Grafik fluktuasi populasi jenis nematoda saluran pencernain
ayam kampung pada bulan kering dan bulan basah
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4.2  Pembahasan

Rataan total populasi nematoda saluran pencernaan tertinggi terdapat pada
bulan Juli diduga karena tingginya populasi stadium infektif cacing pada bulan-bulan
sebelumnya yaitu bulan April-Juni. Suhu udara §ang berkisar antara 24-25°C dan
kelembaban yang tinggi (lebih besar dari 80%) menciptakan kondisi yang optimum
bagi perkembangan hidup parasit stadium bebas. Nematoda stadium bebas dapat
bertahan hidup pada kisaran suhu 18-38°C (Brotowidjoyo, 1987). Menurut Groavold
(1987), kelembaban yang tinggi akan meningkatkan aktivitas cacing tanah dalam
mendegradasi tinja yang diduga mengandung telur cacing. Ketersediaan cacing
stadium infektif dan meningkatnya populasi dan aktivitas cacing tanah akan
meningkatkan sumber infeksi.

Rendahnya rataan total populasi nematoda saluran pencernaan pada bulan
Oktober kemungkinan disebabkan oleh kekeringan yang terjadi karena rendahnya
curah hujan yang terjadi pada bulan Juli-September. Menurut Mpoame dan Agbede
(1995), kombinasi dari kelembaban yang rendah, pemaparan sinar matahari secara
langsung dan temperatur yang tinggi pada bulan kering akan menyebabkan kematian
bagi sebagian besar telur cacing di lapangan.

Rataan total populasi nematoda pada awal bulan basah yang lebih rendah
diduga karena bulan kering yang panjang pada bulan sebelumnya. Populasi inang
yang terinfeksi disertai dengan derajat infeksi yang rendah kemungkinan
menyebabkan rendahnya kontaminasi di lapangan sehingga mengurangi  sumber

infeksi. Curah hujan yang sangat tinggi pada bulan November diduga menjadi faktor
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pembatas bagi kelangsungan hidup parasit. Menurut Seddon (1967), hujan yang
deras menyebabkan telur-telur cacing tersapu dari tempatnya. Sejalan dengan itu,
Gronvold dan Hogh-Schmidt (1980) mengemukakan bahwa peningkatan jumlah air
(curah hujan) mengakibatkan pemencaran telur dan larva infektif dalam tinja ke
lingkungan di sekelilingnya. Hujan yang lebat juga dapat mematikan berbagai jenis
serangga yang sedang beterbangan serta menghanyutkan larva serangga (Natawigena,
1990), sehingga populasi serangga yang bertindak sebagai inang antara kemungkinan
mengalami penurunan.

Komposisi jenis nematoda saluran pencernaan yang ditemukan pada
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan di
beberapa wilayah di Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (1985)
di Jawa dan Bali tidak ditemukan cacing genus Gongylonema, sedangkan
Rumondang (1993) tidak menemukan cacing genus 7etrameres dan Gongylonema di
Kecamatan Mungkid, Magelang. Di Bogor Timur (Maysyaroh, 1994) dan di
Kotabumi, Lampung Utara (Kusumayanti, 1996) menemukan cacing genus Acuaria
yang pada penelitian ini tidak ditemukan. Perbedaan jenis nematoda saluran
pencernaan yang ditemukan terdapat pada cacing yang mempunyai siklus hidup tidak
langsung, sedangkan nematoda saluran pencernaén yang mempunyai siklus hidup
langsung yaitu Ascaridia dan Heterakis ditemukan pada semua lokasi penelitian di
atas. Perbedaan jenis cacing yang ditemui juga diduga karena lokasi penelitian yang
berbeda. Setiap lokasi memiliki tipe iklim yang berbeda yang menentukan berbagai
jenis vegetasi yang hidup yang berfungsi sebagai bahan makanan berbagai jenis

serangga antara lain serangga yang bertindak sebagai inang antara.  Kurang
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tersedianya inang antara yang cocok diduga sebagai faktor pembatas, karena peluang
telur cacing termakan oleh inang antara yang cocok dan peluang inang antara
termakan oleh inang definitif menjadi sangat kecil. Menurut Lawson dan Gammel
(1983), perbedaan lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan dan ketahanan
hidup stadium infektif parasit (secara bebas di alam atau di dalam tubuh inang antara}
serta perilaku inang antara maupun inang definitif.

Rataan populasi genus Heferakis yang sangat tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan populasi nematoda saluran pencernaan lainnya kemungkinan
disebabkan genus Heterakis mempunyai siklus hidup yang langsung dan sederhana
yang tidak membutuhkan inang antara. Faktor lain yang diduga sangat berpengaruh
terhadap tingginya rataan populasi cacing Heferakis adalah tatalaksana peternakan di
lokasi penelitian. Tinja ayam yang mengandung telur infektif yang dibiarkan
menumpuk dan tidak dibersihkan pada area kandang dan sekitarnya menciptakan
lingkungan yang baik bagi perkembangan lalat. Menurut Borror ef al. (1992), lalat
rumah (Musca domestica) dapat berkembang biak dalam semua jenis kotoran.
Sebagai vektor mekanik, lalat dapat memindahkan telur infektif dari kotoran ayam ke
dalam pakan atau minuman, sehingga dapat menyebabkan terjadinya infeksi pada
ayam yang dikandangkan (Akoso, 1993). Cacing tanah yang juga bertindak sebagai
vektor mekanik dan merupakan pakan alami ayam diduga berperan penting terhadap
tingginya rataan populasi Heterakis. Larva cacing H. gallinarum dapat bertahan
hidup lebih lama dalam tubuh cacing tanah yaitu selama satu tahun atau lebih

(Levine, 1990).
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Rataan populasi genus Heferakis yang lebih tingi pada bulan kering
kemungkinan karena kondisi lingkungan yang terdiri dari berbagai vegetasi ikut
menciptakan lingkungan yang optimum bagi perkembangan stadium infektif cacing.
Vegetasi yang banyak dan beragam menciptakan lingkungan yang teduh sehingga
stadium infektif cacing terlindung dari paparan sinar matahari secara langsung. Pada
tempat yang terlindung telur infektif nematoda dapat bertahan selama 2 bulan
(Kusumamihardja, 1992). Selain itu, Heferakis memiliki telur yang berdinding tebal
dan keras (Levine, 1990) yang dapat berfungsi sebagai pelindung terhadap
kekeringan.

Rendahnya rataan populasi genus Ascaridia yang mempunyai siklus hidup
langsung diduga karena rendshnya populasi telur stadium infektif 4. galli.
Rendahnya populasi telur A. galli kemungkinan karena cacing ini mempunyai masa
prepaten yang panjang yaitu 63-77 hari (Rahayu, 2000) sehingga memiliki frekuensi
bertelur yang lebih rendah dibandingkan dengan H. gallinarum yang masa
prepatennya 24-36 hari (Soulsby, 1982). Selain itu, rataan populasi Ascaridia yang
lebih rendah pada bulan kering kemungkinan disebabkan karena telur infektif
Ascaridia cepat mati oleh kekeringan dan cuaca yang panas. Menurut Soulsby
(1982), telur infektif Ascaridia akan cepat terbunuh bila terpapar sinar matahari
langsung meskipun tertanam dalam tanah sedalam 15 cm. Paparan sinar matahari
langsung dapat mematikan stadium infektif nematoda dalam waktu kurang dari 3 jam
(Brotowidjoyo, 1987). Ukuran telur Ascaridia yang lebih besar dari semua genus
nematoda yang ditemukan diduga turut mempengaruhi daya tahan telur terhadap

kekeringan. Waller dan Donal (1970) dalam Kusumamihardja (1982)
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mengemukakan bahwa telur yang berukuran besar mempunyai peluang yang lebih
kecil untuk hidup bila ditempatkan pada suhu dan kelembaban yang sama, dan
memerlukan waktu perkembangan yang lebih lama dibandingkan dengan telur yang
berukuran lebih kecil.

Rendahnya rataan populasi genus Tetrameres, Gongylonema dan Capillaria
yang mempunyai daur hidup tidak langsung tidak disebabkan karena rendahnya
populasi telur yang dihasilkan. Walaupun tidak ada data pasti mengenai potensi
biotik dari Tetrameres, Gongylonema, dan Capillaria, tetapi menurut
Kusumamihardja (1992), cacing parasit yang mempunyai siklus hidup tidak langsung
mempunyai potensi biotik yang sangat tinggi, yaitu dapat menghasilkan ribuan
sampai ratusan ribu telur setiap hari. Rendahnya populasi inang antara diduga
sebagai faktor pembatas. Aktivitas serangga (belalang, kecoa dan kumbang) yang
tinggi sebagai inang antara dari Teframeres dan Gongylonema menyebabkan peluang
termakannya serangga tersebut oleh ayam menjadi rendah. Menurut Borror ef al
(1992), kecoa juga dapat berlari sangat cepat dan lebih sering muncul pada malam
hari, sedangkan aktivitas ayam rendah pada malam hari. Rataan populasi Tetrameres,
Gongylonema, dan Capillaria yang lebih rendah pada bulan basah kemungkinan
disebabkan pada musim hujan serangga sebagai inang antara cenderung untuk

berlindung di dalam sarang-sarangnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Studi yang mempelajari fluktuasi populasi nematoda saluran pencernaan ayam
kampung selama pengamatan pada bulan Juli-Desember 1997 di Kecamatan Beji dan
Limo, Kabupaten Bogor telah menemukan 4 genus nematoda selama pemaparan
bulan Juli-Desember vyaitu Ascaridia, Heterakis, Tetrameres, Gongylonema dan
Capillaria. Genus Gongylonema hanya ditemukan pada pemaparan bulan Juli-
Oktober 1997. Heterakis mempunyai rataan populasi tertinggi dalam setiap bulan
pada bulan kering dan bulan basah, dan mencapai rataan populasi tertinggi pada bulan
Juli. Rataan populasi dari genus Ascaridia, Tetrameres, Capillaria dan Gongylonema
tidak berbeda pada setiap pemaparan baik pada bulan kering maupun pada bulan
basah. Rataan total populasi nematoda pada bulan kering lebih tinggi dibandingkan

dengan bulan basah, namun secara statistik tidak berbeda nyata.

5.2 Saran

Untuk melengkapi fluktuasi populasi caciﬁg yang mencakup seluruh bulan
kering dan bulan basah perlu pengamatan minimal selama setahun, perlu pengamatan
yang lebih khusus akibat pengaruh langsung dari berbagai komponen iklim terhadap
fluktuasi populasi parasit pada stadium bebas, stadium parasitik, maupun dalam inang
antara, dan perlu mempelajari populasi dan jenis serangga yang diduga sebagai inang

antara pada tempat dan periode waktu tertentu.
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Lampiran 1. Rataan total nematoda pada bulan kering (Juli-Oktober) dan
basah (November-Desember) di Kecamatan Beji dan Limo
Kabupaten Bogor
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Lampiran 2. Rataan total Ascaridia pada bulan kering (Juli-Oktober) dan

basah (November-Desember) di Kecamatan Beji dan Limo

Kabupaten Bogor
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Lampiran 3. Rataan total Heferakis pada bulan kering (Juli-Oktober) dan
basah (November-Desember) di Kecamatan Beji dan Limeo
Kabupaten Bogor '
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Lampiran 4. Rataan total Teframeres pada bulan kering (Juli-Oktober) dan

basah (November-Desember) di Kecamatan Beji dan Limo

Kabupaten Bogor
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Lampiran 5. Rataan total Gongylonema pada bulan kering (Juli-Oktober)

dan basah (November-Desember) di Kecamatan Beji dan

Lime Kabupaten Bogor
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Lampiran 6. Rataan total Capillaria pada bulan kering (Juli-Oktober) dan

basah (November-Desember) di Kecamatan Beji dan Lime

Kabupaten Bogor
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